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 ISU ATAU PERMASALAHAN 
Negara-negara di dunia sedang berusaha memenuhi kebutuhan vaksin untuk mencegah terus menyebarnya 
virus Covid-19. Dalam hal vaksinasi, Indonesia menempati urutan kedua setelah Singapura di tingkat ASEAN. 
Pemerintah Indonesia melakukan pembelian vaksin dari banyak negara karena adanya kekhawatiran negara 
pembuat vaksin akan menahan penjualan vaksin. Kekhawatiran ini muncul setelah pemerintah Inggris 
menahan vaksin AstraZeneca yang dimilikinya. Indonesia membeli vaksin AstraZeneca bukan dari Inggris 
tetapi dari Korea Selatan dan India. Pada 9 Maret 2021, Indonesia sudah mendatangkan vaksin tersebut 
untuk mengakselerasi program vaksin serta menciptakan kekebalan komunitas (herd community).  
 
Pengawasan pada vaksin AstraZeneca sangat penting dilakukan pemerintah agar aman bagi masyarakat. 
Kondisi seperti ini perlu mendapat perhatian pemerintah mengingat lebih dari 10 negara Eropa, menunda 
penggunaan vaksin AstraXeneca setelah muncul laporan vaksin tersebut dapat mengakibatkan 
penggumpalan darah. Walaupun banyak negara menghentikan sementara penggunaannya, pemerintah 
Indonesia berpendapat vaksin AstraZeneca aman digunakan untuk populasi Indonesia. Masyarakat Indonesia 
memerlukan penjelasan dan kepercayaan dari pihak terkait sehingga penggunaan vaksin tersebut nantinya 
dapat dilakukan secara tepat dan aman.  
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